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INTISARI

- Tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui tingkat adopsi petani dalam pengolahan
- limbah ternak sapi menjadi pupuk organik di Kelompok tani Bogasari Desa
- Sindangsari, Kecamatan Cimerak, Kabupaten Pangandaran. Penelitian ini

- menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang dilaksanakan pada bulan Februari

- sampai Juli 2024. Pemilihan lokasi dan kelompok tani Bogasari dilakukan secara
- purposive, pengambilan sampel responden menggunakan acuan jumlah sampel
- antara 35 orang, besarnya jumlah sampel sebanyak 35 responden dengan
~ menggunakan sistem purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah data
primer dan data sekunder sebagai data pendukung. Hasil analisis data untuk tingkat
adopsi petani dalam tahap penilaian petani mengenai pengolahan limbah temak sapi
dalam kategori rendah, dengan nilai skor 127 atau 52,3%. Untuk tahap kesadaran
petani kategori sedang, dengan nilai skor 223 atau 70,7 %. Untuk tahap kesadaran
minat kategori sedang, dengan nilai skor 272 atau 64,7 %. Untuk tahap mencoba
petani kategori sedang, dengan nilai skor 130 atau 62 %. Untuk tahap menerapkan
petani kategori sedang, dengan nilai skor 208 atau 66 %. Secara keseluruhan, untuk
capaian tingkat adopsi petani dalam pengolahan limbah ternak sapi menjadi pupuk
organik menjadi pupuk organik masuk dalam katagori sedang dengan nilai 56.24,
yang menunjukkan bahwa tingkat adopsi petani dalam pengolahan limbah ternak
sapi menjadi pupuk organik tersebut termasuk dalam kategori sedang.

Kata Kunci: Tingkat Adopsi Petani, Limbah Ternak, Pupuk Organik.
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